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ABSTRAK 

Kuliah Kerja Mahasiswa (KKM) merupakan salah satu bentuk kegiatan pengabdian masyarakat yang 

dilakukan oleh mahasiswa sebagai bagian dari kurikulum perguruan tinggi. Pada tahun 2024, Desa 

Sukolilo Barat, Kecamatan Labang, Kabupaten Bangkalan, Madura, Jawa Timur menjadi lokasi 

pelaksanaan KKM yang melibatkan mahasiswa dari berbagai prodi. Kegiatan ini bertujuan untuk 

memberikan kontribusi positif bagi masyarakat setempat melalui serangkaian program kerja yang 

dirancang secara strategis. Artikel ini menjelaskan secara singkat tentang progres dan hasil dari kegiatan 

KKM tahun 2024 di Desa Sukolilo Barat, mencakup berbagai program seperti diskusi bersama warga 

dan perangkat desa, edukasi perilaku hidup bersih dan sehat, sosialisasi pengolahan ikan, senam 

kebugaran dan pemeriksaan kesehatan warga dan undian doorprize. Dengan adanya KKM ini, 

diharapkan terjadi peningkatan kesadaran masyarakat akan pentingnya kesehatan, pendidikan, dan 

pemberdayaan ekonomi, serta terjalinnya hubungan yang lebih erat antara perguruan tinggi dan 

masyarakat dalam membangun kesejahteraan bersama. 

 

Kata kunci : Kuliah Kerja Mahasiswa (KKM), Stunting , Strategi Branding , Perekonomian  

 

Product Branding Strategy to Improve the Community's Economy in Preventing Stunting in 

West Sukolilo Village, District. Labang, Kab. Bangkalan, Madura, East Java 

 

Student Work Lectures (KKM) are a form of community service activities carried out by 

students as part of the college curriculum. In 2024, West Sukolilo Village, Labang District, 

Bangkalan Regency, Madura, East Java will be the location for implementing KKM involving 

students from various study programs. This activity aims to make a positive contribution to the 

local community through a series of strategically designed work programs. This article briefly 

explains the progress and results of KKM activities in 2024 in West Sukolilo Village, including 

various programs such as discussions with residents and village officials, education on clean 

and healthy living behavior, socialization of fish processing, fitness exercises and health checks 

for residents and door prize draws. With this KKM, it is hoped that there will be an increase 

in public awareness of the importance of health, education and economic empowerment, as 
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well as a closer relationship between universities and the community in building shared 

prosperity. 
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PENDAHULUAN 

Kuliah Kerja Mahasiswa (KKM) 

telah menjadi tonggak penting dalam 

pembangunan masyarakat melalui 

pengabdian nyata dari para mahasiswa. Di 

tengah dinamika perkembangan sosial dan 

kebutuhan masyarakat yang terus berubah, 

peran perguruan tinggi tidak hanya terbatas 

pada penyampaian ilmu pengetahuan, 

tetapi juga pada keterlibatan aktif dalam 

mewujudkan perubahan yang positif. Pada 

tahun 2024, Desa Sukolilo Barat, yang 

terletak di Kecamatan Labang, Kabupaten 

Bangkalan, Madura, Jawa Timur, menjadi 

saksi pelaksanaan KKM yang dilakukan 

oleh mahasiswa dari berbagai perguruan 

tinggi. 

Kuliah Kerja Mahasiswa (KKM) 

merupakan program wajib bagi mahasiswa 

di Indonesia yang menempuh semester 

akhir program sarjana S-1. Program KKM 

yang menjadi salah satu program 

Pendidikan, setiap mahasiswa diberi 

kesempatan untuk merancang dan 

menjalankan proyek atau kegiatan KKM 

secara mandiri.  

Desa Sukolilo Barat, yang terletak di 

Kecamatan Labang, Kabupaten Bangkalan, 

Madura, Jawa Timur, menjadi saksi 

kegiatan bermanfaat Kuliah Kerja 

Mahasiswa (KKM) pada tahun 2024. 

Mahasiswa/i dari Institut Kesehatan dan 

Bisnis Surabaya bergabung dalam kegiatan 

ini untuk memberikan kontribusi positif 

bagi masyarakat setempat. Berbagai 

program kerja (proker) telah dirancang 

untuk meningkatkan kualitas hidup dan 

kesejahteraan warga, serta memperkuat 

ikatan antara mahasiswa dan masyarakat. 

Dengan berlandaskan semangat 

pengabdian kepada masyarakat, KKM 

tahun ini di Desa Sukolilo Barat 

menghadirkan serangkaian program kerja 

yang dirancang secara khusus untuk 

memenuhi kebutuhan dan aspirasi 

masyarakat setempat. Melalui kolaborasi 

antara mahasiswa, perangkat desa, dan 

warga, berbagai inisiatif telah dirancang 

untuk meningkatkan kualitas hidup dan 

kesejahteraan masyarakat. 

Desa Sukolilo Barat, yang terletak 

di pesisir Kabupaten Bangkalan, Madura, 

Jawa Timur, merupakan salah satu daerah 

yang mayoritas penduduknya 

menggantungkan hidup dari sektor 

perikanan. Dalam kehidupan sehari-hari, 

mayoritas warga Desa Sukolilo Barat 

menjalankan profesi sebagai nelayan atau 

beraktivitas di sektor perikanan. 

Ketergantungan yang tinggi terhadap sektor 

ini tidak hanya mencakup aspek ekonomi, 

tetapi juga mencerminkan identitas dan 

keberlangsungan hidup masyarakat 

setempat. 

Meskipun sektor perikanan 

memberikan sumber penghasilan yang 

penting bagi masyarakat, namun berbagai 

tantangan dan permasalahan juga mewarnai 

kehidupan mereka. Fluktuasi harga ikan, 

minimnya akses terhadap teknologi 



perikanan yang modern, serta kurangnya 

pemahaman akan pentingnya keberlanjutan 

sumber daya laut menjadi beberapa dari 

sekian banyak permasalahan yang dihadapi 

oleh para nelayan dan pelaku usaha 

perikanan di Desa Sukolilo Barat. Dan  

Gaya hidup yang terkait erat dengan 

pekerjaan di laut seringkali menghadirkan 

risiko terhadap kesehatan fisik dan mental 

para nelayan. Terpaparnya mereka terhadap 

cuaca ekstrem, kecelakaan kerja, serta 

masalah kesehatan yang terkait dengan 

sanitasi dan kebersihan, semuanya menjadi 

isu yang perlu diperhatikan secara serius. 

Selain itu, akses terbatas terhadap fasilitas 

kesehatan dan informasi yang relevan juga 

merupakan tantangan tambahan yang 

dihadapi oleh masyarakat Desa Sukolilo 

Barat. 

Artikel ini akan menguraikan secara 

detail tentang berbagai kegiatan yang 

dilaksanakan dalam KKM tahun 2024 di 

Desa Sukolilo Barat. Mulai dari diskusi dan 

musyawarah bersama warga dan perangkat 

desa, hingga edukasi perilaku hidup bersih 

dan sehat, sosialisasi pengolahan ikan, dan 

kegiatan kesehatan masyarakat. Tujuannya 

adalah untuk memberikan gambaran 

menyeluruh tentang kontribusi mahasiswa 

dalam membangun kesadaran bersama dan 

meningkatkan kesejahteraan di tingkat 

lokal. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Kuliah Kerja Mahasiswa (KKM) 

dengan tema "Waspada Stunting Sebelum 

Terlambat dan Meningkatkan Nilai Jual 

serta Strategi Branding dalam Penjualan" di 

Desa Sukolilo Barat, Kec. Labang, Kab. 

Bangkalan, Madura, Jawa Timur.  

Kegiatan tambahan mahasiswa KKM di 

desa Sukolilo Barat dirancang agar dapat 

melibatkan masyarakat dari golongan anak-

anak, remaja muda, dan orang tua. Metode 

pelaksanaan kegiatan tambahan diawali 

dengan survey lokasi sekitaran desa 

Sukolilo Barat, bersosialisasi dengan 

masyarakat, menemukan potensi desa. 

Setelah melakukan survey lokasi 

dilanjutkan dengan rapat evalusi untuk 

mengkaji potensi desa, permasalahan 

permasalahan yang ada di desa, dan 

menemukan solusi dari permasalahan yang 

ada 

Rencana kegiatan di lokasi KKM 

diurutkan berdasarkan skala prioritas. 

Mahasiwa KKM membagi diri secara 

berkelompok dalam mengambil masing-

masing peran untuk mewujudkan rencana 

kegiatan yang telah disusun. Pembagian 

kelompok kerja bertujuan untuk mencapai 

terlaksananya semua kegiatan yang telah 

direncanakan dalam waktu 19 hari di lokasi 

pengabdian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Mahasiswa KKM Institut Kesehatan 

dan Bisnis Surabaya yang lokasi 

pengabdiannya di beberapa desa di Kec. 

Labang, Kab. Bangkalan, Madura, Jawa 

Timur dilepas di kantor Kec. Labang, Kab. 

Bangkalan, Madura, Jawa Timur pada 

tanggal 12 Februari 2024. Mahasiswa 

KKM berjumlah 140 orang yang berasal 

dari 5 Prodi yang ada di Institut Kesehatan 

dan Bisnis Surabaya. Sebelum 

pemberangkatan ke lokasi KKN, 

mahasiswa yang didampingi oleh Dosen 

Pendamping Lapangan (DPL) mengadakan 

foto bersama. Kegiatan tersebut dihadiri 



oleh seluruh mahasiswa KKN dan Dosen 

Pendamping Lapangan. 

Ada beberapa proker yang dijalankan 

oleh kelompok 3 di desa sukolilo barat : 

a. Diskusi dan Musyawarah 

Bersama Warga dan Perangkat 

Desa  

Pada tanggal 19 Februari 

2024 Melalui forum ini, ide-ide dan 

aspirasi masyarakat ditampung 

untuk menjadi landasan dalam 

penyusunan program-program 

berkelanjutan 

 

b. Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 

(Cuci Tangan) 

Pada tanggal 20 Februari 

2024, mahasiswa fokus pada 

edukasi perilaku hidup bersih dan 

sehat dengan mengadakan kegiatan 

cuci tangan bersama siswa MIN 2 

Bangkalan. Langkah preventif ini 

diharapkan dapat meningkatkan 

kesadaran akan pentingnya menjaga 

kebersihan diri 

 

c. Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 

(Gosok Gigi)  

Pada tanggal 21 februari 

2024 di sd min 2 bangkalan madura 

. mahasiswa fokus pada edukasi 

mengenai perilaku hidup bersih dan 

sehat serta memberikan edukasi 

mengenai cara gosok gigi yang baik 

dan benar supaya gigi bersih dan 

terawat  

 

d. Kegiatan posyandu dan 

penyuluhan mengenai stunting 

dan gizi seimbang. 

 

Kegiatan ini dilakukan pada 

tanggal  23 februari  di polindes 

sukolilo barat kegiatan yang 

bertujuan untuk memberikan 

edukasi atau sosialisasi mengenaai 

stunting dan gizi seimbang supaya 

dengan target penurunan angka 

kejadian stunting dapat 

memperbaiki pertumbuhan dan 

perkembangan pada anak. Balita 

yang mengalami stunting 

meningkatkan risiko penurunan 

kemampuan intelektual, 

menghambatnya kemampuan 

motorik, produktivitas, dan 

peningkatan risiko penyakit 

degeneratif di masa mendatang 

      

e. Kegiatan sosialisasi penglolahan 

ikan dan branding produk  

Pada tanggal 24 februari 

2024 di balai kesenian yang dihadiri 

oleh warga sekitar yang berprofesi 

sebagai nelayan .mahasiswi ikbis 

fakultas bisnis memberikan edukasi 

atau sosialissi mengenai 

pengolahan ikan selain diasinkan 

yaitu dibuat sambel ikan dan juga 

memberikan edukasi mengenai 

pemasaran dan packing pada 

produk kemasan.  

fokus program beralih ke 

sektor ekonomi dengan sosialisasi 

pengolahan ikan dan branding 

produk lokal. Mahasiswa 

memberikan pengetahuan dan 

keterampilan kepada masyarakat 

terkait pengolahan ikan yang baik 

dan strategi branding untuk 

meningkatkan nilai jual produk 

lokal. 



  

f. Kegiatan senam kebugaran dan 

tes kesehatan 

 

kegiatan ini dilakukan pada tanggal 

25 februari 2024 di balai kesenian 

sukolilo barat , madura. Yang 

dihadiri warga serta ibu ibu pkk 

kegiatan ini bertujuan untuk 

mengajak warga menjaga kesehatan 

dengan cara senam kebugaran dan 

cek kesehatan ( tensi dan gula darah 

) yang dipantau langsung oleh 

dosen dari fakultas kesehatan . dan 

tidak lupa juga untuk memeriahkan 

kegiatan ini yaitu disertai dengan 

pembagian kupon berhadiah.  

Di Posko KKM Kelompok 3 

di Balai Kesenian Desa Sukolilo 

Barat. Momentum penutupan 

menjadi ajang evaluasi dan refleksi 

bersama, serta penyampaian 

apresiasi kepada semua pihak yang 

telah berperan dalam keberhasilan 

program ini. 

 

KESIMPULAN 

Dalam rangka memperkuat 

kesejahteraan dan kesehatan masyarakat 

Desa Sukolilo Barat, Kecamatan Labang, 

Kabupaten Bangkalan, Jawa Timur, Kuliah 

Kerja Mahasiswa (KKM) telah 

mengimplementasikan serangkaian 

kegiatan yang bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran akan perilaku 

hidup bersih dan sehat, seperti kegiatan 

diskusi dan musyawarah bersama warga 

dan perangkat desa  

Sosialisasi mengenai cuci tangan yang 

baik dan benar , sosialisasi cara gosok gigi 

yang baik dan benar , kegiatan posyandu 

dan penyuluhan mengenai stunting dan gizi 

seimbang , memberikan pengetahuan 

tentang pengolahan ikan yang benar, serta 

memperkenalkan strategi branding produk 

lokal. 

Dengan demikian, KKM telah berhasil 

memberikan kontribusi yang signifikan 

dalam membangun kesadaran akan 

pentingnya kesehatan dan kesejahteraan 

masyarakat Desa Sukolilo Barat. Langkah-

langkah preventif dan pemberdayaan 

ekonomi yang dilakukan diharapkan dapat 

berkelanjutan dan membawa dampak 

positif yang berkelanjutan bagi masyarakat 

setempat. 

     Program ini diharapkan dapat menjadi 

contoh bagi daerah lain dalam upaya 

memajukan kualitas hidup masyarakat 

pedesaan di Indonesia.  
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